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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the use of flashcard learning media on the
English vocabulary mastery of grade 111 students. This research is a research that
uses a quantitative approach with the type of research that is quasi-experimental
using the Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were
class 1l students at SDN 1 Karangtengah. The samples used in this study were 39
students in class Il A at SDN 1 Karangtengah as the experimental class, and 40
students in class 111 B at SDN 1 Karangtengah as the control class. The research
was conducted in 1 meeting in the experimental class and 1 meeting in the control
class. The instrument used in this study was a test (pre-test and post-test) consisting
of 20 pre-test questions and 20 post-test questions. The analysis of this study used
the independent sample T test using SPSS 23. It is known that the significance value
IS sig. (2-tailed) 0.011 <0.05 which means that Ha is accepted, meaning that a
model that has never been implemented before affects the results of English
vocabulary mastery. The average value of English vocabulary mastery in learning
using flashcard learning media in the experimental class was 82.17. The average
value of English vocabulary mastery in learning without using flashcard learning
media in the control class was 73.72. Based on this average value, the use of
flashcard learning media has more influence on the mastery of English vocabulary
for class 111 students at SDN 1 Karangtengah compared to the lecture and question
and answer method alone without using flashcard learning media. The use of
flashcard learning media also makes students more motivated, enthusiastic and
active in learning English. Flashcards make students more quickly understand the
meaning of a vocabulary, and make students remember information longer than

conventional learning without using learning media

Keywords: Learning Media, Flashcard, Vocabulary Mastery, English
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas
I11. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian yaitu quasi eksperimen dengan menggunakan bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 111 SDN 1 Karangtengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas Il A SDN 1 Karangtengah sebanyak 39 siswa sebagai kelas
eksperimen, dan siswa kelas 111 B SDN 1 Karangtengah sebanyak 40 siswa sebagai
kelas kontrol. Penelitian dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan pada kelas
eksperimen dan 1 kali pertemuan pada kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes (pre-test dan post-test) sejumlah 20 soal pre-test dan
20 soal post-test. Analisis penelitian ini menggunakan uji independent sample T test
menggunakan SPSS 23. Diketahui nilai signifikansi yaitu sig. (2-tailed) 0,011 <
0,05 yang berarti Ha diterima, artinya model yang belum pernah diimplementasikan
sebelumnya mempengaruhi hasil penguasaan kosakata bahasa Inggris. Nilai rata-
rata penguasaan kosakata bahasa Inggris pada pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran flashcard di kelas eksperimen adalah 82,17. Nilai rata-rata
penguasaan kosakata bahasa Inggris pada pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran flashcard di kelas kontrol adalah 73,72. Berdasarkan nilai rata-rata
tersebut, maka penggunaan media pembelajaran flashcard lebih berpengaruh
terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 111 SDN 1 Karangtengah
dibandingkan dengan metode ceramah dan tanya jawab saja tanpa menggunakan
media pembelajaran flashcard. Penggunaan media pembelajaran flashcard juga
membuat siswa lebih termotivasi, antusias, dan aktif dalam belajar bahasa inggris.
Flashcard membuat siswa lebih cepat memahami makna suatu kosakata, dan
membuat siswa mengingat informasi lebih lama dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Flashcard, Penguasaan Kosakata, Bahasa

Inggris
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi kini menyatukan negara di dunia dan mempengaruhi seluruh
aspek kehidupan manusia. Banyaknya pertukaran informasi pada saat ini
menjadi salah satu ciri dari globalisasi. Terdapat banyak bahasa dari berbagai
negara di dunia, sehingga untuk bertukar informasi antar negara diperlukan satu
bahasa internasional yang digunakan secara lisan dan tulisan, salah satunya
adalah Bahasa Inggris. Menurut Stella, banyak negara di Asia yang menjadikan
bahasa inggris sebagai bahasa kedua [1]. Bahasa Inggris merupakan bahasa
asing bagi negara Indonesia, namun bahasa ini begitu penting menjadi alat
komunikasi dalam bersaing dengan bangsa lain [2].

Pembelajaran pada tingkat sekolah dasar berperan penting dalam dunia
Pendidikan karena pada usia sekolah dasar ini siswa diberikan pengetahuan
dasar untuk menjadi pijakan mereka dalam mempersiapkan diri ke jenjang
berikutnya. Pengajar bukan saja berperan sebagai penyampai materi namun
juga harus dapat memfasilitasi partisipasi siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa tidak hanya berubah dari segi kognitif melainkan afektif dan
psikomotornya pun ikut berubah. Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran
berkeunggulan global yang ada pada sekolah dasar, namun biasanya sekolah
menyebutnya dengan mata pelajaran bermuatan lokal (mulok). Mulok
merupakan mata pelajaran yang berlaku secara lokal sesuai dengan kebutuhan
daerah. Pada umumnya, mulok diisi dengan bahasa daerah, namun karena
perkembangan zaman, masyarakatpun sadar akan pentingnya Bahasa Inggris
sehingga banyak yang menambahkan Bahasa Inggris sebagai mulok. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006, mata pelajaran
bahasa Inggris adalah salah satu mata pelajaran muatan lokal wajib bagi semua
peserta didik sekolah dasar dari kelas I dengan waktu yang disediakan yaitu
2x35 menit jam pelajaran per minggu.

Mata pelajaran berkeunggulan global Bahasa Inggris mengalami
perubahan pada saat pemerintah berencana mengganti KTSP dengan
Kurikulum 2013. Permendikbud No.67 Tahun 2013 tentang kurikulum SD



halaman 9 — 10 sama sekali tidak menyinggung tentang keberadaan mata
pelajaran Bahasa Inggris di SD yang kemudian menimbulkan pertanyaan
apakah mata pelajaran Bahasa Inggris masuk ke dalam muatan lokal seperti
bahasa daerah atau sebagai ekstrakurikuler. Selain itu timbul juga pertanyaan
mengenai bagaimana nasib guru mata pelajaran Bahasa Inggris di SD.
Berdasarkan permasalahan tersebut, pada tahun 2014 kementrian Pendidikan
melakukan revisi pada kurikulum 2013 dimana sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum 2013 boleh memasukkan Bahasa Inggris sebagai muatan
berkeunggulan global [3].

Beberapa sekolah di Cibadak, Sukabumi memasukkan mata pelajaran
Bahasa Inggris sebagai muatan lokal berkeunggulan global, salah satunya
adalah SDN 1 Karangtengah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah SDN 1 Karangtengah, yaitu Ibu AS beliau mengatakan bahwa:

“SDN 1 Karangtengah pada saat ini masih memakai kurikulum 2013,
untuk Bahasa Inggris pada kurikulum ini memang ditiadakan atau sudah
menyatu dengan mata pelajaran yang lain, hanya saja sekolah kami ingin
agar anak-anak dapat belajar Bahasa Inggris secara terfokus karena
nantinya akan berguna untuk melanjutkan ke jenjang SLTP, untuk dapat
berkomunikasi di tengah zaman yang semakin modern dimana banyak
hal yang menggunakan bahasa inggris baik itu untuk pekerjaan maupun
dalam kehidupannya. Selain itu juga selalu ada perlombaan Bahasa
Inggris bagi anak sekolah dasar, sehingga materi bahasa inggris ini
penting untuk diberikan. Mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah ini
diberikan dan dimasukkan ke dalam raport untuk anak kelas 3-6, untuk
anak kelas 1 dan 2 tidak dimasukkan ke dalam raport karena kami ingin
menfokuskan melancarkan belajar baca dan tulis dulu bagi mereka.”

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris ini bermanfaat bagi peserta
didik dalam menghadapi kehidupan di masa depannya baik untuk pekerjaan
maupun kesehariannya, dengan mempelajari Bahasa Inggris siswa sekolah
dasar dapat memiliki bekal atau potensi yang dapat mengantarnya mengikuti
perlombaan Bahasa Inggris, hubungan komunikasi dengan orang lain maupun
mempersiapkan diri untuk jenjang pendidikan berikutnya.

Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris salah satunya adalah untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan

yang terdiri dari kemampuan mendengarkan (listening), berbicara (speaking)



membaca (reading) dan menulis (writing). Penguasaan kosakata memiliki
peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Kosakata
merupakan dasar dalam mempelajari suatu bahasa sehingga dengan penguasaan
kosakata yang baik maka siswa akan mudah mempelajari bahasa inggris, tanpa
adanya penguasaan kosakata yang cukup seseorang tidak akan bisa
mengutarakan gagasan dan merespon bahasa yang diucapkan oleh orang lain
dengan baik [4].

Sementara itu, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
mencapai tujuan dari pembelajaran Bahasa Inggris itu sendiri, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bahasa Inggris di kelas 111 SDN 1 Karangtengah yaitu
Ibu RK beliau mengatakan bahwa:

“Secara keseluruhan anak-anak kelas 3 itu belum fasih terutama dalam
berbicara bahasa inggris, jangankan kalimat, untuk kata saja mereka
masih banyak yang kebingungan seperti menyebutkan bahasa inggris
dari angka tujuh, bahasa inggris dari wortel maupun arti dari kata-kata
yang popular diucapkan seperti good morning itu mereka masih
kebingungan. Jika saya lihat dari keseluruhan mungkin baru 20% saja
anak yang menguasai pembelajaran hal ini mungkin dikarenakan bahasa
inggris merupakan hal baru bagi mereka dan yang diajarkannya pun
masih dasar nya saja seperti pengenalan alfabet dan kosakata. Untuk
media pembelajaran itu sendiri juga masih terbatas karena keterbatasan
waktu juga menyesuaikan dengan kondisi anak di kelas I11.”

Salah seorang siswa di kelas 111 bernama AA menyampaikan bahwa:

“Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan pembelajaran yang
menyenangkan karena lebih mudah dari mata pelajaran yang lain, namun
terdapat kesulitan ketika belajar kata-kata yang baru seperti nama-nama
pekerjaan, sayuran, makanan apalagi jika harus menghafalnya. Ibu guru
biasanya nulis kata-kata di papan tulis terus dibaca dan dihafalkan.”
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran awal, peserta didik terlihat
antusias dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris, ketika kondisi kelas sedikit
tidak terkendali, guru bahasa inggris menyelipkan lagu untuk menarik perhatian
siswa kembali dan mengajarkan cara pelafalan kata yang benar lewat lagu
tersebut. Namun saat guru memberikan materi pelajaran terdapat beberapa
siswa yang masih kebingungan dalam pelafalan bahasa Inggris, terdapat juga
siswa yang tidak tahu bentuk dari kosakata yang diberikan seperti kubis bahasa

Inggris nya cabbage, selain pelafalan yang relatif kurang lancar, terdapat siswa



yang tidak mengetahui bentuk kubis itu seperti apa setelah diperlihatkan gambar
barulah siswa tersebut mengetahuinya. Guru juga sesekali membuat gambar di
papan tulis dan ketika anak kesulitan dalam mencari arti kata dalam
pembelajaran bahasa inggris guru memerintahkan untuk mencarinya dalam
kamus. Berdasarkan hal tersebut terdapat sedikit kekurangan seperti
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk anak menggambar dan juga hanya
ada beberapa siswa yang membawa kamus. Menurut Sekarini, penggunaan
kamus saja dalam belajar suatu bahasa membuat siswa hanya memahami arti
dari suatu kata tanpa memahami maknanya [5].

Berdasarkan pemaparan tersebut maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan kosakata sesuai dengan situasi, kondisi, serta karakter siswa
kelas 11l agar pembelajaran bahasa inggris dapat berjalan dengan efektif dan
efisien serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.
Siswa kelas 111 merupakan anak dengan rentang usia 9-10 tahun. Menurut teori
kognitif Jean Piaget usia anak 7 sampai 12 tahun berada pada tahap operasi
konkret di mana anak sudah dapat memfungsikan akalnya untuk berpikir
terhadap sesuatu yang bersifat nyata atau konkrit. Kekurangan dari tahap ini
yaitu ketika anak berhadapan dengan permasalahan secara abstrak atau secara
verbal saja tanpa ada objek yang terlihat nyata sehingga anak merasa kesulitan
dalam menyelesaikan masalah tersebut [6].

Media pembelajaran berperan penting pada proses pembelajaran anak
sekolah dasar karena media dapat dijadikan sebagai wahana untuk mendekatkan
daya tangkap siswa dengan pemahaman dan persepsi guru [7]. Flashcard adalah
salah satu media yang bisa dipakai siswa untuk menguasai kosakata khususnya
bahasa inggris.. Flashcard adalah media kartu yang berisi gambar dan
keterangan yang berhubungan dengan suatu materi pelajaran yang
memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat suatu materi pelajaran [8].
Kosakata yang akan diberikan pada siswa disajikan dalam bentuk gambar dan
ditulis bahasa inggris serta arti dalam bahasa Indonesia di belakang gambarnya.
Kelebihan dari media pembelajaran flashcard ini adalah sebagai media
pembelajaran grafis yang aplikatif dan praktis dan diharapkan dapat

meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik dengan menarik minat dan



menumbuhkan motivasi belajar serta memberikan gambaran yang lebih jelas

maknanya dari sekedar pemberian hafalan kosakata secara verbal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN FLASHCARD TERHADAP PENGUASAAN
KOSAKATA BAHASA INGGRIS SISWA KELAS Il SDN 1
KARANGTENGAH”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
1. Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan media pembelajaran flashcard

terhadap penguasaan kosakata bahasa inggris siswa kelas Il SDN 1
Karangtengah?

2. Bagaimana perbedaan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 11
melalui penggunaan media pembelajaran flashcard di SDN 1
Karangtengah?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh dan
perbedaan peningkatan penguasaan kosakata basaha Inggris kelas 111 di SDN 1
Karangtengah melalui penggunaan media pembelajaran flashcard.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 111 SDN 1 Karangtengah.

b. Mengetahui perbedaan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 11
melalui penggunaan media pembelajaran flashcard di SDN 1
Karangtengah.

Berdasarkan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian,
diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Bagi akademik, penggunaan media pembelajaran flashcard ini

diharapkan mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa.



b. Manfaat Praktis

1) Bagi siswa, media flashcard diharapkan dapat membantu dalam
memahami dan menghafal kosakata baru yang diberikan oleh guru
sesuai dengan materi pelajaran.

2) Bagi guru, diharapkan menjadi referensi untuk kegiatan belajar yang
menyenangkan dan memudahkan siswa dalam belajar menggunakan
media flashcard.

3) Bagi peneliti, diharapkan menambah pengalaman penelitian dan juga
pengetahuan mengenai media yang dapat meningkatkan penguasaan
kosakata peserta didik sehingga dapat menjadi bekal ketika mengajar.

4) Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan atau
referensi mengenai penggunaan media pembelajaran flashcard dalam
mata pelajaran bahasa Inggris.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu:

a. Bab | Pendahuluan, berisi masalah yang melatarbelakangi penelitian,
rumusan, batasan, tujuan, dan manfaat penelitian.

b. Bab Il Tinjauan Pustaka, berisi tentang penelitian terkait, teori-teori yang
berhubungan dengan media pembelajaran flashcard dan penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar serta kerangka pemikiran.

c. Bab Il Metodologi Penelitian, berisi tentang tahap-tahap yang akan
dilakukan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian yang terdiri
dari hasil analisis data dan juga pembahasan mengenai hasil penelitian.

e. Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran dari peneliti.



Nusa Putra
—UNIVERSITY—




BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada
analisis data yang dilakukan melalui uji independent sample t-test, diperoleh
nilai signifikansi yaitu sig. (2-tailed) 0,011 < 0,05 yang berarti Ha diterima,
artinya model yang belum pernah diimplementasikan sebelumnya
mempengaruhi hasil penguasaan kosakata bahasa Inggris. Selisih antara nilai
rata-rata kedua data adalah 8,45 (eksperimen = 82,17 dan kontrol = 73,72), dari
hasil nilai rata-rata tersebut, yang lebih berpengaruh adalah penggunaan media
pembelajaran flashcard pada pembelajaran bahasa Inggris dibandingkan
dengan metode ceramah dan tanya jawab saja tanpa menggunakan media
pembelajaran flashcard.

Penggunaan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa. Nilai rata-rata penguasaan kosakata
bahasa Inggris pada pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
flashcard di kelas eksperimen adalah 82,17. Nilai rata-rata penguasaan
kosakata bahasa Inggris pada pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran flashcard di kelas kontrol adalah 73,72. Kesimpulannya,
terdapat pengaruh dari penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 11l SDN 1 Karangtengah.
Selain itu, terdapat perbedaan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas
Il melalui penggunaan media pembelajaran flashcard di SDN 1 Karangtengah.
Penggunaan media pembelajaran flashcard yang belum pernah digunakan
sebelumnya lebih efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Inggris siswa kelas Il SDN 01 Karangtengah. Penggunaan media
pembelajaran flashcard membuat siswa menjadi lebih bersemangat, lebih
antusias, dan lebih termotivasi untuk belajar bahasa inggris, siswa juga menjadi
lebih cepat dalam menghafal dan memahami makna dari suatu kosakata karena
adanya gambar yang menyajikan materi secara lebih konkrit daripada hanya

melalui verbal saja, siswa juga terangsang untuk mengingat kosakata lebih



5.2

lama karena adanya suatu gambar dan tulisan, selain itu, siswa menjadi lebih

cepat dan lebih aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian mengenai pengaruh

penggunaan media pembelajaran flashcard terhadap penguasaan kosakata

bahasa inggris siswa kelas Il SDN 01 Karangtengah, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pembelajaran bahasa inggris tidak terlepas dari penguasaan kosakata,
hendaknya pendidik mampu menerapkan menggunakan media
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami kosakata baru
dan membuat kegiatan belajar menjadi menyenangkan, menghadirkan
benda yang lebih konkrit daripada penjelasan verbal saja, sehingga peserta

didik lebih termotivasi untuk belajar bahasa inggris.

. Hendaknya pendidik mampu menerapkan dan mengembangkan media

pembelajaran flashcard dalam kegiatan pembelajaran.
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